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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Air adalah sumber daya alam yang sangat penting untuk kehidupan manusia, dan 

tanpanya, berbagai proses kehidupan tidak akan dapat terjadi. Keberadaan air tanah 

tidaklah merata untuk setiap tempat dan sangat terkait dengan kondisi geohidrologinya. 

Oleh karena itu, penyediaan air bersih dengan pemanfaatan air tanah harus dilakukan 

melalui kajian potensi air tanah di daerah yang bersangkutan (Widada dkk., 2017). 

Ketersediaan air bersih di Desa Taja Raya II masih menjadi suatu permasalahan warga 

desa. Penyebab rendahnya kualitas air bersih dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah 

satunya yaitu kurangnya penyediaan dan distribusi air bersih di desa. 

Kabupaten Banyuasin merupakan wilayah dengan luas daerah 11.875 km2. 

Sebagian besar topografi Kabupaten Banyuasin relatif datar, menyumbang 80% dari 

luasnya. Pesisir pantai, rawa pasang surut, dan lebak membentuk bagian dataran 

rendah. 20% lainnya adalah dataran bergelombang, yang merupakan lahan kering 

dengan kisar 0-60 meter di atas permukaan laut. Topografi datar berkisar antara 0-12 

dan 13-24 meter di atas permukaan laut di seluruh kecamatan. Dengan luas 378.49 km2, 

Kecamatan Betung adalah salah satu kecamatan di Kabupaten Banyuasin. Ada 9 desa 

dan 2 kelurahan di dalamnya. Desa Taja Raya II menempati 1.186 km2, 8.1 km ke arah 

barat dari Kecamatan Betung. Persediaan air sumur pada Desa Taja Raya II sangat 

terbatas dan kurang berkualitas yang ditandai dengan keringnya air sumur ketika 

musim kemarau serta air yang berwarna dan memiliki bau karat dikarenakan 

kandungan zat besi (Fe) dan mangan (Mg) yang berlebihan. Maka dari itu, penulis 

melakukan penelitian untuk mengidentifikasi keberadaan dan kedalaman air tanah. 

Karena metode geolistrik tahanan jenis 1-D Wenner lebih efektif untuk eksplorasi 

pada kedalaman sekitar 30-150 meter, metode ini telah digunakan oleh peneliti 

terdahulu untuk mengetahui litologi dan keberadaan air tanah di bawah permukaan. 

Peneliti A. M. Miftahul Huda (2011) melakukan penelitian menggunakan metode 
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geolistrik tahanan jenis untuk pemetaan air tanah. Pada penelitian ini, peneliti 

menggunakan konfigurasi Wenner sounding dimana konfigurasi ini mampu menduga 

keberadaan air tanah secara vertikal melalui nilai tahanan jenis dari batuan. Peneliti 

mengutip Milsom (2003) untuk menyatakan bahwa keunggulan konfigurasi Wenner 

adalah bahwa itu tidak memerlukan tingkat kesensitifan alat pengukur perbedaan 

potensial yang tinggi. Peneliti berhasil mendapatkan rekomendasi titik bor dengan 

kedalaman mencapai 90 meter lebih yang diduga adalah akuifer tertekan yang juga 

diduga sangat besar potensi airnya. Tahanan jenis adalah sifat fisik yang menunjukkan 

kemampuan material untuk menghambat aliran arus listrik, menurut peneliti Fandi 

Aulia Syofyan (2017). Peneliti Ikhwandi dan Harnani (2020) melakukan penelitian 

identifikasi litologi di Banyuasin menggunakan metode geolistrik tahanan jenis. Pada 

penelitian ini, litologi bawah permukaan pada daerah penelitian diduga memiliki jenis 

batuan berupa batu lempung, batu pasir dan batu lanau. 

Metode geolistrik ini didasarkan pada gagasan bahwa material yang berbeda akan 

memiliki tahanan jenis yang berbeda jika arus listrik mengalir melaluinya (Gijoh dkk., 

2017). Prinsip metode geolistrik adalah sebagai berikut: sepasang elektroda 

menginjeksikan arus listrik ke permukaan tanah dan sepasang elektroda lain mengukur 

beda potensial (Wijaya, 2015). Berdasarkan uraian diatas, penulis melakukan 

penelitian tentang Penerapan Metode Tahanan Jenis 1-D Wenner untuk Pendugaan 

Keberadaan Air Tanah di Kebun Y milik penduduk di Desa Taja Raya II di Kabupaten 

Banyuasin. 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana menentukan keberadaan air tanah di bawah permukaan dan 

rekomendasi titik bor pada lokasi penelitian berdasarkan pengukuran 1-D 

Wenner di Desa Taja Raya II Kecamatan Betung, Banyuasin Sumatera Selatan? 

2. Bagaimana kondisi litologi bawah permukaan pada lokasi penelitian? 

1.3 Batasan Masalah 

1. Metode yang digunakan adalah metode tahanan jenis 1-D (sounding) dengan 

konfigurasi Wenner. 

2. Pola akuisisi data berupa Grid dengan 25 titik sounding. 
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3. Target penelitian adalah zona poros dan nilai tahanan jenis rendah. 

1.4 Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui keberadaan air tanah di bawah permukaan dan memberikan 

rekomendasi titik bor pada lokasi penelitian berdasarkan pengukuran 1-D 

Wenner di Desa Taja Raya II Kecamatan Betung, Banyuasin Sumatera Selatan. 

2. Mengetahui kondisi litologi bawah permukaan pada lokasi penelitian. 

1.5 Manfaat Penelitian 

1. Memberikan informasi mengenai pendugaan keberadaan air tanah di bawah 

permukaan dan rekomendasi titik bor pada lokasi penelitian berdasarkan 

pengukuran 1-D Wenner di Desa Taja Raya II Kecamatan Betung, Banyuasin 

Sumatera Selatan. 

2. Memperoleh informasi mengenai litologi bawah permukaan pada lokasi 

penelitian. 
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